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MOTO DAN PERSEMBAHAN
MOTO
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak a da yang dapat menolaknya: dan sekali-kali taka da pelindung selain dia.(QS.Ar-Raad:11)
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ABSTRAK


DAVID LASENA. S2117083. KEPEMIMPINAN KEPALA DESA DALAM MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DI DESA MOHUNGO KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO

[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk menambah khasanah pengetahuan tentang kepemimpinan dan pembangunan,masukan bagi pemerintah tentang pentingnya kepemimpinan bagi pembangunan, menambah ilmu bagi mahasisswa tentang pentingnya kepemimpinan bagi pembangunan, penulis menggunakan metode kualitati, sedangkan teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, wawancara dandokumentasi.Hasilpenelitiantelahmenunjukan,bahwakepemimpinankepala desa dalam meningktkan pembangunan di Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo sudah cukup baik berdasarkan teori dan wawancara yang penulis dapatkan baik dari segi sifat teori Sifat kepemimpinan menurut Ordway TeadsifatAntusiasme,sifatkecerdasan(intelligence)dansifatKeterampilan(skil), meskipunmasihterdapatbeberapayangharusditingkatkanolehseorangpemimpin dalam hal peningkatan pembangunan seperti infrastruktur karena itu merupakan harapan dari masyarakat, khususnya desamohungo.

Kata kunci: kepemimpinan, kepala desa, pembangunan desa








ABSTRACT


DAVID LASENA. S2117083. THE LEADERSHIP OF THE VILLAGE HEAD IN THE DEVELOPMENT IMPROVEMENT OF MOHUNGO VILLAGE IN TILAMUTA SUBDISTRICT OF BOALEMO DISTRICT

[image: ]This study aims to enrich the knowledge about leadership and development which is targeted as an input for the government about the importance of leadership for the development, increase knowledge for students about the importance of leadership for development. The study employs the qualitative method, while the datacollectiontechniquesarethroughobservation,interviews,anddocumentation. The result of the study explains that the leadership of the village head in the development improvement of Mohungo village in Tilamuta Subdistrict of Boalemo Districtisquitegoodbasedonthetheoryandinterviews,bothintermsofthenature of the theory which consider Ordway Tead’s that the leadership has the nature of enthusiasm, intelligence, and skills, even though there are still some things that must be improved by a leader in terms of improving the development including infrastructure, and therefore it is the expectation of the community, especially the village of Mohungo.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kepemimpinan mempunyai peranan penting dalam kehidupan organisasi maupun kelompok yaitu untuk dapat menggerakkan, memberdayakan, dan mengarahkan sumber daya secara efektif dan efisien kearah pencapaian tujuan.Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam kemajuan atau kemunduran suatu daerah demikian juga kemajuan atau kemunduran suatu daerah, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin. Selain itu, keberhasilan kepemimpinan dapat dilihat dari model atau gaya memimpin. Menurut Robert House dalam Sujak menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi terhadap persepsi bawahan mengenai tujuan kerja, tujuan pengembangan diri dan jalur pencapaian tujuan yang disebut sebagai gaya kepemimpinan jalur tujuan.
Peran Kepemimpinan dapat diartikan sebagai seperangkat perilaku yang diharapkan oleh seseorang sesuai dengan kedudukannya sebagai pemimpin (Rivai, 2003:148). Untuk mewujudkan dan melaksanakan perannya sebagai seorang pemimpin, mereka diharuskan memiliki sikap dasar dan sifatsifat kepemimpinan, teknik dan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi lingkungan organisasi, pengikut serta situasi dan kondisi yang melingkupi daerah atau lokasi yang dipimpinnya, serta ditopang oleh kekuasaan yang tepat.
Kepemimpinan juga dapat dilihat sebagai produk satu keadaan, yang ditentukan oleh tiga factor, yaiyu :Pribadi pemimpin dengan cara hidup dan filsafat hidupnya Struktur kelompok dangan ciri- ciri khasnya
Desa Mohungo adalah sala satu desa di kecamatan Tilamuta tepatnya di kabupaten  Boalemo yang masyarakatnya sebagian besar berpenghasilan pada hasil pertanian, oleh karena itu pembangunan  di desa ini sangat besar perannya terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di desa mohungo. Terutama pembangunan yang di maksud dalam hal ini adalah pembangunan jalan dan jembatan untuk memperlancar akses hasil pertanian dari masyarakat untuk di perjual belikan, jika dalam hal ini, apa yang menjadi kebutuhan masyarakat tidak di perdulikan atau hanya di kesampingkan maka secara otomatis pembangunan ekonomi masyarakat tidak akan maju.
	Terlaksananya ini tergantung pada bagaimana seorang pemimpin atau dalam hal ini peran kepala desa dalam pembanguan .Adanya jalan tani akan mempermuda masyarakat dalam melakukan aktifitas. sebagai kepala pemerintahan di desa harus mampu merangkul seluruh elemen tersebut agar dapat berjalan beriringan dengan satu tujuan yaitu membangun desa. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa ketidakberesan dalam kegiatan pembangunan desa salah satunya disebabkan oleh partisipasi masyarakat desa yang rendah dalam upaya membangun desa.
Melihat kondisi ini, peneliti berusaha untuk mengungkap adakah hubungan antara tipe kepemimpinan kepala desa dengan partisipasi masyarakat dalam membangun desa.Sehingga diharapkan terjawab bahwa tipe kepemimpinan kepala desa dapat lebih menggerakan partisipasi kepala desa dalam membangun desanya.
Upaya untuk memajukan sebuah desa telah menjadi tanggung jawab semua pihak sebagaimana yang tertuang dalam amanah undang-undang desa, baik oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, sampai kepada unsur pemerintah terkecil,yaitu pemerintah desa.Kaitannya denga hal tersebut maka kepemimpinan kepala Desa menjadi aspek yang penting yang dapat menetukan arah pembangunan desa. Urusan pemerintahan yang di maksud adalah pengaturan kehidupan masyarakat sesusai kewenangan desa seperti, pembuatan peraturan desa ,pembentukan lembaga kemasyarkatan, pembentukan badan usaha milik desa, dan kerjasama antara desa.
Fenomena inilah yang terjadi di Desa Mohungo KecamatanTilamuta Kabupaten Boalemo.Fakta empiric awal yang penulis temukan dalam penelitian menunjukan bahwa pembangunan di Desa tersebut belum sepenuhnya berjalan secara maksimal atau sebagaimana yang diharapkan.Beberapa hal yang terlihat pada awal penelitian adalah kurangnya insiatif dalam perencanaan pembangunan desa.Inisiatif perencanaan kebanyakan lahir dari tokoh-tokoh masyarakat yang kemudian di sampaaikan kepada pemerintah Desa, namun pada implementasinya hal itu tidak di laksanakan oleh Kepala Desa.Ini dikarenakan kurangnya motivasi dan kepercayaan yang diberikanpemerintah untuk melibatakan masyarakat dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di Desa. Sebagamana yang kita ketahui bersama bahwa pembangunan yang melibatkan partisipasi masyarakat adalah suatu kemutlakan dalam era desentralisasi saat ini.Sekelumit permasaalah yang ditemukan dilapangan pada awal penelitian adalah suatu hal yang penting yang harus di kaji lebih dalam dengan melalui penelitian menyeluruh dengan berdasarkan pada focus penelitian di lapangan yang. Olehkarena itu penulis tertarik untuk menindaklanjuti temuan awal dengan melakukan penelitian awal dengan melakukan penelitian di lapangan yang di fokuskan pada Kepemimpinan Kepa Desa, dengan menyimpulkan judul“Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Desa (Studi Pada Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo)”.
[bookmark: _Toc66685686][bookmark: _Toc55651158]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, yang menjadi rumusan masaalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Desa terhadap pembangunan Desa di Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo?
1. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat kepemimpinan Kepala Desa dalam pembanguna di Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis; agar dapat menambah khasana pengetahuan tentang kepemimpinan dan pembangunan.
1. Sarana Praktis; sebagai masukan bagi pemerintah desa tentang pentingnya kepmimpinan bagi pembangunan
1. Secara Akademis; sebagai masukan untuk menambah ilmu bagi mahasiswa tentang betapa berpengaruhnya kepemimpinan terhadap pembangunan.             
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BAB II
[bookmark: _Toc55651162][bookmark: _Toc66685690]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc55651163][bookmark: _Toc66685691]2.1 Pengertian Kepemimpinan
(Miftah Thoha 2019:23 ) menjelaskan bahwa untuk menunjukan betapa pentingnya kepemimpinan dan betapa manusia membutuhkannya, sampai ada pendapat keras yang menyatakan bahwa dunia atau umat manusia di dunia ini pada hakikatnya hanya di tenrtukan oleh beberapa orang saja yakni yang bersatus sebagai pemimpin. 
(Miftah Thoha 2019-5) Kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan pembuatan keputusan.adapula yang mengartikan suatu tindakan agar menghasislkan suatu bentuk yang konsisten dalam rangka mencari solusi untuk mememcahkan atau persoalan besama.Lebih jauh lagi George R. Terry merumuskan bahwa kepemimpinan itu adalah aktifitas untuk mempengaruhi orang orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan sudah menjadi masaalah sosial  yamg didalamnya seringkali terjadi interaksi antara pihak yang memimpin dengan pihak yang di pimpin untuk mencapai tujuan bersama, baik dengan cara mempengaruhi, membujuk, memotivasi dan mengkoordinas. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat kita pahami tuga menjadi seoran pemimpin atau orang terpercaya dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya bukan hanya berpatokan pada skil dan keahliannya dalam menjalankan  program-program saja tapi sebagai seorang pemimpin harus mempunyai kemampuan mengajak dan melibatkan semua elemen dalam kepemimpinanya, anggotanya atau masyarakatnya untukikut serta berperan aktif sehinga untuk kedepan mereka sanggup dan memiliki kepercayaan diri  dalam menyumbangkan pemikiran-pemikiran mereka yang positif dengan tujuan kepentingan bersama. kepemimpina secara luas meliputi proses memengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotifasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi untuk memprbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu juga memngaruhi interpretasi mengenai peristiwa – peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktifitas- aktifitas untuk mencapai sasaran, meliputi hubungan kerja sama dan kerja kelompok, memperoleh dukungan dan kerja sama dari orang – orang di luar kelompok atau organisasi 
Kepemimpinan juga di katakana berbagai proses mengarahkan dan memengaruhi aktifitas – aktifitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok. Tiga implikasi yang terkandung dalam hal ini yaitu  implikasi pertama kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik itu bawahan maupun pengukit , kemudian implikasi kedua adalah kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan anggota kelompok secara seimbang, karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya, selanjutnya implikasi ke tiga adanya kemampuan untuk menggunakan kekuasaan yang berbeda untuk memengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui berbagai cara.
Oleh karena itu kepemimpinan pada hakikatnya terbagi dalam beberapa komponen yaitu,Proses memengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Kemudian Seni memengaruhi dan mengarahkan orang demean cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama.
 Selanjutnya kemampuan kepemimpinan  untuk memengaruhu, memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan.Melibatkan 3 hal yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu. 
Kemampun untuk memengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan.Sumber pengaruh dapat secara formal atau tidak formal.Pengaruh formal ada bila seorang pemimpin memiliki posisi maneajerial di dalam sebuah organisai.Sedangkan sumber pengaruh tidak formal muncul di luar struktuk organisasi formal.
Kepemimpinan merupakan proses atau rangkaian kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lain, meskipun tidak mengikuti rangkaian yang sistematis. Rangkaian itu berisi kegiatan menggerakan, membimbing dan mengarahkan serta mengawasi orang lain dalam berbuat sesuatu baik secara perseorangan maupun bersama- sama. Seluruh kegiatan itu dapat disebut sebagai usaha mempengaruhi perasaan, pikiran, dan tingkah laku orang lain kearah pencapaian suatu tujuan. Oleh karena itu kepemimpinan juga merupakan proses interaksi antara seseorang (pemimpin) dengan sekelompok orang lain, yang menyebabkan seorang atau kelompok berbuat sesuatu yang sesuai dengan kehendak pemimpin. ( Martini 2006:72)
Disamping itu, maknanya dapat diperluas, dengan bujukan dan ajakan juga sama halnya memberikan  dorongan dari luar menjadi  motivasi yang bersifat ekstensik. Dengan memotivasi seperti  inimaka harapan untuk  kegiatan dalam memberikan kontribusi dan ikiut serta demiterwujudnya tujuan organisasi,  dikerjakan  secara antusisas dalam artian bersemangat dan sungguh-sungguh dengan kesediaan dan kerja keras dan disiplin. Dorongan seperti itu antara lain dapat dilakukan dengan menampilkan keteladanan, pemberian imbalan/insentif dan atau penghargaan lainnya serta perhatian terhadap kebutuhan anggota organisasi.Selanjutnya “Kartono (2008;6) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah masaalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang di pimpin”.
Kepemimpinan ini muncul dan berkembang sebagai hasil dari interaksi otomatis diantara pemimpin dan individu-individu yang di pimpin (ada relasi interpersional).Kepemimpinan ini bisa berfungsi atas dasar menggerakan orang-orang lain guna melakukan sesuatu, demi pencapaian tujuan tertentu.

[bookmark: _Toc66685692][bookmark: _Toc55651164]2.1.1 Fungsi Kepemimpinan
Kartini-Kartono (2016:93) fungsi kepemimpianan ialah memandu, menuntun memebimbing, memberi atau membangunkan semangat kerja, menjadi ketua dalam jalannya suatu organisasi, menjalin jaringan komunikasi yang baik, memberikan supervise atau pengawasan yang efesien dan mengerahkan anggotanya kepada tujuan yang di inginkan bersama tentunya adalah tujuan yang lebih baik sesuai dengan apa yang di rencnakan dan demean tempo yang sudah di sepakati. Adapun fungsi kepemimpinan berhubungan langsu  dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-masing yang mengisaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar situasi itu. Berikut beberapa fungsi kepemimpinan yaitu fungsi kepemimpinan pertama yang di maksud adalah dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan dalam tindakan atau aktifitas pemimpin. Selanjutnya fungsi yang kedua adalah dimensi yang berkenaan demean tinkat dukungan support atau keterlibatan orang-orang yang di pimpin dalam melaksanakan tugas-tugas pkok kelompok. Dari segi oprasional terdapat lima pokok fungsi kepemimpinan yaitu: Fungsi intruksi, maksud dari fungsi ini adalah Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang menetukan bagaimana, bilamana dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif.Selanjutnya Fungsi konsultasi pengertian dari fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin seringkali memerlukan saran untuk jadi suatu bahan pertimbanagan, yang mewajibkannya berkonsultasi demean orang- orang yang di pimpin. Selanjutnya adalah Fungsi partisifasi Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang yang di pimpinya, baik dalam keikutsertaan dalam mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya.Kemudian Funsi delegasi yang dalam hal ini dilakasanakan dengan memberikan pelimpahan wewnang membuat menetapkan keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pemimpin.Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut di selenggarakan dalam aktifitas kepemimpinan secara integral. Pelaksanaanya berlangsung sebagai berikut, diantaranya adalah: pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja. Kemudian pemimpin harus mampu memberikan petunjuk yang jelas.Selanjutnya pemimpin harus berusaha mengembangkan kebebasan berfikir terhadap yang di pimpin, dalam hal ini yang di maksud adalah bebas berpendapat. Setelah itu pemimpin harus mengembangkan kerja sama yang harmonos. Selain itu juga pemimpin harus mampu memecahkan masaalah dan mengambil keputusan sesusi batas tanggung jawab masing-masing.Dan terakhir aadalah pemimpin harus berusha menumbuh kembangkan kemampuan memikul tanggung jawab.
[bookmark: _Toc66685693][bookmark: _Toc55651165]2.1.2 Tipe Kepemimpinan
Kartini-Kartono  (2016-80) ada kelompok sarjana lain yang membagi tipe kepemimpinan sebagai berikut antara lain adalah tipe kepemimpinan karismatik, ini tipe yang memliki kekuatan energi, mempunyai daya tarik yang luar biasa dalam hal mempengaruhi orag lain, dari hal itu secara otomatis dia memiliki anggota dalam jumlah yang besar beserta pengawal yang cukup banyak dan sudah di brikan kepercayaan penuh, sampai saat ini orang tidak tahu tentang kebenaran sebab-sebanya. Kemudian tipe, tipe ini menjelaskan bahwa kepemimpinan yang kebapakkan antara lain dia menganggap bawahanya sebagai orang yang masi perlu di kembangkan dari segi pola berfikir, bersikap terlalu melindungi, beliau juga jarang memberikan kesempatan kepada orang-orang untuk berkeputusan sendiri, hamper tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berfikir atau berpendapat, selanjutnya tipe militeristis tive ini menjelaskan sifat yang bernuasah kemiliteran, tipe ini lebih bnyak menggunakan sistem kemiliteran, kepemimpinannya keras kepada bawahannya, tidak memnginginkan saran, usul, sugesti dan kritikan dari bawahannya. Tipe otokratis, tipe ini menjelaskan bahwa pemimpin seola-ola sebagai pemain tunggal dalam organisasi, semua yang di tetapkan baij kebijakan ataupunkeputusan lain itu terlaksan tanpa konsultasi demean bawahan artinya segala sesuatu yang terjadi adalah kehendaknya semua. Kemudian tipe laissez faire dalam artian pemimpin tidak berparsitipasi sedikitpun dalam kegiatan kelompok segala sesuatu di limpahkan kepada bawahannya, dia hanya berupa symbol dalam kepemimpinannya, dan pada dasarnya pemimpin seperti ini tidak memiliki kemampuan dalam hal teknis, biasa saja di sebut kepemimpinan yang tidak memiliki kewibawaan dan tidak mampu dalam hal mengoordinasikan anak buahnya. Tipe populistis, kepemimpianan ini selalu berpatokan pada nilai-nilai masyarakat yang tradisional, kurang percya dalam hal dukungan kekuatan serta bantuan hutang- hutang luar negeri.                 Berdasarkan pola dasar maka terbentuk perilaku kepemimpinan yang berwujud pada kategori kepemimpinan yang terdidri dari tiga pokok kepemimpinan yaitu:kepemimpinan otoriter, kepemimpinan ini merupaka kekuasaan di tagan satu orang pempin yang bertindak sebagai penguasa tunggal, kedudukan dan tugas anak buah semata-mata hanya sebagai pelaksana keputusan perintah dan bahkan kehendak pimpinan. pemimpin memandang dirinya lebih dalam segala hal, di bandingkan demean bawahannya. Kemampuan bawahan selalu di pandang rendah sehingga di anggap tidak mampu berbuat sesuatu tanpa  adanya perintah. Selanjutnya adalah Tipe kepemimpinan kendali bebas, tipe ini merupakan kebalikan dari kepemimpinan otoriter, pemimpin berkedudukan sebagai symbol. Kepemimpinan berjalan demean memberikan kebebasan penuh terhadap  orang-orang yang di pimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan yang di kehendak  sesuai kepentingan masing-masing, baik secara perorangan maupun kelompok. Pemimpin dalam hal ini hanya memfungsikan dirinya sebagai penasehat.Terakhir adalah tipe kepemimpinan demokratis, kepemimpinan ini merupakan manusia sebgai actor utama dan penting dalam setiap kelompok organisasi. Pemimpin memandang dan menempatkan orang- orang yang di pimpinnya sebagai subyek yang memiliki kepribadian demean berbagai aspeknya, seperti dirinya juga.kemaua, kehendak, kemampuan, buah fikir, pendapat, kreatifitas, inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai di salurkan secara wajar.
2.1.3 Sifat-Sifat Kepemimpinan
Kartini-Kartono (2016:43) Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain dilakukan demean mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas mutu perilakunya, yang di pakai sebagai kriteria untuk menilai kepemimpinannya usaha-usaha yang sistematis tersebut membuahkan teori yang disebut sebagai the traitisttheoryof leadership (teori sifat/kesifatan dari kepemimpinan).
[bookmark: _Toc66685694][bookmark: _Toc55651166]2.2 Pengerian Kepala Desa
Trisantono (2011-7) kepala desa menganut tugas besar yakni menyelenggarakan tugas besar dalam urusan pemerintahan, antara lain mengatur pola kehidupan masyarakatnya sesuai dengan kewenangan desa, yaitu membuat peraturan desa,membentuk suatu lembaga kemasyarakatan, membentuk badan usaha milik desa, dan menjalin kerja sama antar desa. urusan pembangunan antara lain yakni: memberdayakan masyarakat dari segi penyediaaan atau pengadaan sarana prasarana fasilitas umum seperti jalan desa, jembatan desa,. dan urusan kemasyarakatan seperti memberdayajkan masyarakat dari segi pembinaan sosial kehidupan budaya, seperi bidang kesehatan, pendidikan serta adat istiadat.
Dalam menjalankan tugas tersebut kepala desa mempunyai wewenang yaitu: kepala desa mempin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang di tetapkan besama Badan Permusyawaratan Desa, mengajukan rencana peraturan yang akan di buat di desa, berhak menetapkan peraturan desa dari hasil ersetujuan brsama BPD, memiliki tanggung jawab dalam hal penyusunan dan pengajuan rencan peraturan desa mengenai APBD Desa untuk di bahas dan di tetapkan besama BPD, melakukan pembinaan terhadap kehidupan masyarakat desa dan perekonomian desa, dan juga mamapu dalam mengkoordinasikan pembangunan desa baik dalam memfasilitas perencanaan pelaksanaan, pemanfaatan, pengembangan, dan pelestarian pembangunan desa. mampu mewakili desanya dari segi hokum baik di dalam maupun di luar pengadilan dan dapat menunjukan kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai demean peraturan perundang-undangan,..
Kepala Desa dalam menjalankan tugas dan wewenangnya beliau mempunyai kewajiban yang harus biliau jalankn selama masa pemerintahannya yakni: meningkatkan mutu dan kesejahteraan masyarakat, memelihara ketentraman sdan ketertiban di lingkungan masyarakatnya, dan mampu melaksanakan kehidupan demokratis, kepala desa juga harus bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Mampu menjalin hubungan kerja demean seluruh mitra kerja pemerintahan desa, sebagai penegak peraturan perundang-undangan’, bisa menyelenggarakan administrasi demean baik, serta melaksanakan dan memperpertanggung jawabkan pengelolaan keuangan desa, bisa mengatasi perselisihan masyarakatnya, garda terdepan dalam hal mengayomi dan melestarikan nilai-nilai budaya dan adat istiadat serta mengembangkan potensi sumber daya alam dan melesraikan lingkungan hidup.
Kepala desa sebagai seorang pemimpin di lingkup desa memiliki aspek-aspek kepribadian khas/gaya kepemimpinan yang dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan yang baik dengan anggota masyarakatnya.“Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain” (Thoha 2019 : 49 )
Pemerintah desa atau dengan kata lain kepala desa sesuai peraturan Mentri dalam Negeri Republik Indonesia Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa, adalah“pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah”. Masa kepemimpinan kepala Desa dalam satu periode adalah enam tahun, namun jika pada masa pemerintahannya di anggap sukses dalam memimpin maka dapat di perpanjang lagi tiga kali masa jabatan berikutnya tergantung pada penilaian masyarakat terhadap kepemimpinan sebelimnya, karena kepela desa di pilih melalui pemilihan umum berdasarka suara terbanyak dari masyarakat. 
[bookmark: _Toc66685695][bookmark: _Toc55651167]2.3 Pengertian Desa
Di dalam buku “Trisantono (2011-3)” ditetapkan peraturan pemerintahan  Nomor 72 Tahun 2005 tentang desa yang merupakan pedoman dalam pelaksanaan pemerintahan di desa, adapun landasanpemikiran yang mengatur mengenai desa adalah: keanekaragaman yang maknanya adalah istilah desa dapat di sesuaikan demean asal usul dan kondisi sosial budaya masyarakat yang berada di daerah itu sendiri, dalam artian bentuk penyelenggaraan pemerintahan serta pelaksanaan pembangunan di desa harus menghargai nilai yang saat ini ada di tenga-tenga masyarakat, meskipun demikian tetap mengidahkan sistem nilai bersama di dalah kehidupan berbangsa dan bernegara. Pengertian desa adalah kumpulan dari sekelopok masyarakat dalam skala besar yang memiliki seorang pemimpin atau dengan kata lain kepala desa,  kemudian seorang kepala desa dalam pemerintahannya mengatur masyarakat memiliki bawahan. Berdasarkan sejarah desa merupakan asal mulanya terbentuk masyarakat politik dan pemerintahan Indonesia jauh sebelum Negara ini berdiri.Desa adalah salasatu institusi yang otonom dengan tradisi, adat istiadat, dan hukumnya serta relatif mandiri.Ini dibyuktikan dengan tingkat keragaman yang tinggi menjadikan desa merupakan wujud bangsa yang paling kongkret seiring dengan kehadiran Negara modern, kemampuan dari masyarakat serta kemandirian desa mulai berkurang. Keadaan ini sangat kuat terlihat dalam pemerintahan orde baru yan berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979, melakukan sentralisasi birokratisasi dan penyeragaman pemerintahan desa tanpa mempertimbangkan kemajemukan masyarakat adat dan pemerintahan asli, Undang- Undang ini melakukan penyeragaman secara nasional.
Menurut Sriartha (2004 : 2013) bahwa desa juka di lihat dari segi bentuk pembangunan dan keahlian mengembangkan potensi yang dimilikinya,maka dapat disimpulkan desa terbagi dalam tiga bagian yaitu: Desa swadaya adalah dimana suatu wilayah pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya sanggup memenuhikebutuhannya dengan cara mandiri. Kemudian Desa swakarya yaitu suatu desa dimana masyarakatnya sudah dikatakan mampu dalam hal memenuhi kebutuhannya sendiri, dengan hasil karya sendiri dengan memanfaatkan  SDA dan SDM, kelebihan hasil dari produksi sudah bisa di jual belikan kedaerah-daerah lain. Dan desa Swasembeda adalah desa yang bisa di katakana suatu desa yang sudah lebih mampu dan mandiri serta maju dalam hal mengedepankan suatu potensi secra lebih baik, terlepas dari adat istiadat, sarana dan prasarana lengkap dan modern, dengan suatu ciri-ciri hubungan antara manusia yang bersifat rasional, mata pencaharian homogeny, teknologi dan pendidikan tinggi, produktifitas tinggi, dan terlepas dari adat istiadat,
Desa adalah suatu pemerintahan yang diberikan kebebasan secara administrasi dengan hak otonomi adat, sehingga merupakan badan hokum dan menempati wilayah dengan batas-batas tertentu sebagai kesatuan masyarakat hokum yang berhak mengatur dan mengurus masyarakat setempat berdasarkan asal usulnya”.
Dari beberapa teori yang di kemukakan di atas peneliti menyimpulkan bahwa pengertian dari desa adalah hasil pembagian dari wilayah administratif di Indonesia di bawah dari kecamatan, yang sangat berperan terhadap pembangunan suatu Negara, maju dan tidaknya suatu Negara tergantung kesejahteraan masyarakat desa.
[bookmark: _Toc66685696][bookmark: _Toc55651168]2.4 Pengerian Pembangunan
Trisantono (2011-70) sebagaiman sering dikatakan bahwa pembangunan  mempunyai duah arah yang berlainan, yaitu arah yang menginginkan suatu perubahan yang fundamental yang lajim disebut modernisasi, sedangkan arah yang lain berharap agar kiranya kondisi masyarakat yang lama dan agar tetap bertahan tanpa ada perubahan dari segi apapun, bahkan tidak mau untuk membangun kembali pola tradisisonal yang sudah berlangsung.
Pembangunan sebagai suatu usaha untuk pembuktian bahwa perubahan dalam suatu wilayah itu ada, terutama pembangunan dari segi infrastruktur yang menjadi penunjang utama terlaksananya suatu proses baik usaha dan lain-lain. pembangunan merupakan suatu rangkaian usaha untuk mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara terencana serta sadar, adapun pembangunan yang di maksud terdiri dari: pembangunan fisik adalah pembangunan yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat atau pembangunan tampak oleh mata. Pembangunan fisik misalnya  berupa infrastruktur, bangunan, fasilitas umum. sedangkan bangunan non fisik adalah jenis bangunan yang tercipta oleh Hubungan Masyarakat setempat dan memiliki waktu yang lama” Wresniwiro, (2012)“Contoh dari pembangunan non fisik adalah peningkatan perekonomian rakyat  desa, peningkatan kesehatan masyarakat. Pembangunan sebagai perubahan sosial yang asal dari suatu keadaan tertentu keadaan yang dipandang lebih bernilai”.Maju dan tidaknya suatu daerah bisa kita lihat dari segi pembanguan yang ada di daerah tersebut, karena pembanguna merupakan penujang utama bagi masyarakat seperti pembangunan infrastruktur jalan, jika pada suatu daerah di temukan ada pembangunan infrastruktur belum memadai maka sudah bisa dipastikan daerah tersebut akan mengalami keterbelakangan dalam hal kemajuan. Oleh karena itu pemerintah dalam hal memajukan daerah perlu menjadikan pembangunan menjadi sajian utama pada salasatu yang menjadi perencanaan pemerintah.
[bookmark: _Toc66685697][bookmark: _Toc55651169]2.4.1 Pembangunan Desa
Trisantono (2011-71)  berdasarkan ketentuan pasal 63 PP No 72 Tahun 2005, di tetapkanlah peraturan menri dalam negri  No 66 Tahun 2007 tentang pleaning dalm pembangunan desa, dan program kerja desa dan di tetapkan berdasarkan peraturan desa, lalu di simmpulkan ke dalam perencanaan kerja pembangunan desa.
Pembangunan desa merupakan sarat utama majunya suatu Negara karena jika pembangunan di desa sudah maju maka secara otomatis pembangunan di perkotaan juga lebih maju, sama halnya dengan masyarakat, jika angka kemiskinan di desa menurun maka angka kemiskinan di Negara itu juga menurun jadi desa berperan aktif atas maju dan tidaknya suatu Negara. Dalam hal ini bisa sja terwujud jika pemimpin atau orang-orang yang sudah kita berikan kepercayaan mampu dalam hal memimpin kita dari segi pembangunan.

[bookmark: _Toc66685698][bookmark: _Toc55651170]2.4.2 Jenis Program Pembangunan Desa
Seiring dengan berjalanannya waktu dan perkembangan teknologi  menjadi sebuah tantangan bagi kemajuan desa dari segi pembangunan terutama bagi desa yang berada jauh dari pusat kota, belum lagi dihadapkan dengan kehidupan berpolitik yang  lebih demokratis,  hal ini akan berampak besar pada pembangunan karena mengingat desa sampai saat ini, masih belum bisa beranjak dari profil lama, yakni terbelakang dan miskin. walaupun banyak pihak mengakui bahwa Desa mempunyai fungsi dan peranan yang sangat besar bagi kota, namun tetap saja Desa masih dipandang rendah atau di bawah dalam hal ekonomi ataupun yang lainnya.Maka dari itu, sudah seharusnya  bila pembangunan yang ada di desa, akan menjadi tujuan utama dalamperencanaan strategis dan kebijakan pembangunan di kabupaten.hal ini jika tidak di utamakan atau hanya di sepelehkan, maka tidak akan terjalin hubungan antara kota dan desa.akan semakin besar dmpak  terlebih-lebih  dalam hal pembangunan. Sasaran utama  pembangunan di desa  adalah teciptanya kondisi ekonomi rakyat di pedesaan yang maju, dan mampu hidup tanpa selalu mengharapkan campur tangan dari pemerintah pusat.
Tujuan pembangunan masyarakat di desa adalah tercapainya suatu keadaan dari segi  pertumbuhan dan peningkatan untuk jangka panjang dan sifat peningkatan akan lebih bersifat kualitatif terhadap pola hidup warga masyarakat, yaitu gaya hidup yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan dari aspek mental, fisik, intelegensia atau kecerdasan dan kesadaran masyarakat dalam bernegara.
 	Namun demi untuk mencapai objek dan tujuan pembangunan desa memiliki dasar yang banyak ditentukan oleh cara dan sususnan untuk dipakai sebagai sistem pembangunan sebuah desa. Gaya dalam sebuah  perencanaan pembangunan desa meliputi 5 dimensi dinyatakan sebagai pokok utama yaitu menyangkut tata ruang desa, perekonomian desa, sosial budaya desa, mitigasi bencana, lingkungan hidup. target pembangunan desa yang objektif adalah pembangunan yang jelas dan nyata sehingga menjadi masyarakat sehingga membuat kenyamanan dan ketertiban terhadap masyarakat yang tinggal di pedesaan.
[bookmark: _Toc66685699][bookmark: _Toc55651171]2.5 kerangka fikir
kepala desa dalam hal pembangunan sangat besar perana kepemimpinanya demi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat, dengan berbagai madam cara misalnya mempererat kerja sama dengan mitra kerjanya demi memajukan pembangunan desa.oleh karena itu perlu dilihat sejauh mana kepemimpinan kepala desa terhadap pembangunan desa, Di Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 
Seiring dengan berjalanannya waktu dan perkembangan teknologi  menjadi sebuah tantangan bagi kemajuan desa dari segi pembangunan terutama bagi desa yang berada jauh dari pusat kota, Tujuan pembangunan masyarakat di desa adalah tercapainya suatu keadaan dari segi  pertumbuhan dan peningkatan untuk jangka panjang dan sifat peningkatan akan lebih bersifat kualitatif terhadap pola hidup warga masyarakat.
Upayah menilai sukses atau gagalnya pemimpin itu antara lain di lakukan demean mengamati dan mencatat sifat- sifat dan kualitas mutu perilakunya yang di pakai sebagai kriteria dalam menilai kepemimpinannya. Usaha usaha yang sistematis tersebut membuahkan teori yang di sebut sebagai the traitist theory of leadership   (teori sifat/ kesifatan dari kepemimpinan) diantara para penganut teori ini dapat kita sebutkan Ordway Tead dan George R. terry “(Kartini Kartono 2016-43).
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BAB III
[bookmark: _Toc55651173][bookmark: _Toc66685701]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc55651174][bookmark: _Toc66685702]3.1Objek Penelitian
Adapun yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini yang menyangkut Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Peningkatan Pembangunan Di Desa.(Studi pada  desa mohungo Kecamatan tilamuta Kabupaten Boalemo).
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Penelitian ini  termasuk dalam jenis penelitian deskriptif atau jenis penelitian yang menggambarkan kondisi secara objektif tentang apa yang menjadi fokus penelitian dengan pendekatan secara kualitatif. sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiono (2010:6)Bahwa penelitian deskriptif adalah Penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri, tanpa membandingkan dengan variabel lain, serta memberikan gambaran secara utuh tentang objek yang akan diteliti.
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Dalam penelitian ini yang menjadi focus  Penelitian adalahKepemimpinan dalam pelaksanaan pembangunanKepemimpinan kepala desa dalam perencanaan pembangunankepemimpinan kepala desa dalam pelaksanaan pembangunan, faktor yang menjadi penghambat kepemimpinan terhadap pembangunan desa di Desa mohungo Kecamatan Kabupaten  Boalemo. 
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Terdapat beberapa pertimbangan dari penulis  Dalam menentukan informan penelitian, dengan menggunakan teknik purposive sampling sebagaimana yang dijelaskan oleh Ridwan (2008:63) bahwa penggunaan teknik  purposive dilakukan dengan alasan bahwa objek atau informan tersebut mengetahui hal-hal yang menjadi fokus kajian penelitian.Oleh karena  itu yang menjadi informan Dalam penelitian ini adalah:
· Kepala Desa 1
· Unsur Pemerintah Desa Mohungo sejumlah 1 orang
· Unsur BPD 1 orang
· Masyarakat 3 orang
· Sekertaris desa 1

Pada informan diatas dipilih dengan pertimbangan bahwa informan     tersebut adalah orang-orang orang yang mengetahui kajian Penelitian yang dilakukan.
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Terdapat dua jenis data yang digunakan yakni;
1. Data primer, merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan melalui informan dengan sumber datanya adalah wawancara dan observasi.
1. Data sekunder, yaitu data yang sudah dipublikasikan oleh pihak lain, sumber datanya berupa dokumen-dokumen dan laporan tertulis yang ada kaitannya dengan objek penelitian.
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode yaitu:
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik   pengumpulan data  yang dilakukan  dengan maksud dan tujuan mendapatkan informasi yang lebih jelas tentang kepemimpinan kepala desa dalam mewujudkan pembangunan di desa.
1. Observasi
Observasi  dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam kaitannya dengan objek penelitian dengan cara mengamati. tahap awal observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan yang bersifat umum, yaitu untuk mendalami kegiatan yang terjadi jika dikaitkan dengan masalah penelitian.
1. Dokumentasi 
Data yang didapatkan di lapangan dapat berbentuk apa saja yang relevan dengan penelitian, termasuk di dalamnya melalui data-data dokumentasi Atau catatan yang dianggap penting oleh penulis.

Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sydah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dijelaskan, semakin sering peneliti kelapangan, maka jumlah data yang akan di dapatkan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera di lakukan analisis data melalui reduksi data mereduksi data pengertiannya sama dengan merangkum data, memilih hal- hal pokok, terfokus pada hal-hal yang penting,dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang diproduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti umtuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
1. Data Display (Penyaji Data)
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya.
1. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kulitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan adalah masi bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yan valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diekmukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masaalah yang dirumuskan sejak awal.
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4.1 Gambaran Umum Desa Mohungo.
Pada  jaman dahulu desa ini belum memiliki nama dan masi merupaka hutan belantara yang di huni oleh binatang-binatang buas seperti: babi, ular, rusa dan lain-lain. Oleh karena itu jauh dari jangkauan manusia, hal ini berlangsung terus  hingga tahun 1676 M.
Pada tahun 1677 secara kebetulan setelah (2) dua orang raja yang berasal dari Batudaa kampong Iiluta, dengan melalui laut menuju barat dan tiba pada sebuah tanjung yang belum ada namnya  pada waktu itu.
Kedua raja tersebut adalah raja Biluhu dan raja Piloliyanga telah memasuki teluk dulupi untuk membuka satu kerajaan, namun datarannya terlalu kecil sehingga meneruskan lagi perjalanan kearah barat tapi kedua Raja ini , dimana Raja Biluhu memasuki daerah Pentadu dan Raja Piloliyanga memasuki Ayuhulalo.
Raja Biluhu telah meneruskan perjalanan kearah timur dan sampai pada suatu tempat yang datar, yang oleh rombongan raja Biluhu tempat ini dinamakan “MEHUNGO” artinya, di tempat ini yang ada air yang rasanya bercampur garam setengah asin dan tawar. Demikian nama MEHUNGO lama kelamaan seiring bergantinya jaman nama tersebut menjadi MOHUNGO, sebagaimana nama desa ini sampai dengan sekarang.
Pada tahun 1873 tepatnya pada tanggal 1 maret desa ini resmi menjadi desa yang pada saat itu telah di pimpin oleh bapak kepala Desa ILATO, selama 19 tahun lamanya, beliau adalah kepala Desa pertama yang menjabat dari tahun 1873 sampai dengan 1902 kemudian di gantikan oleh bapak Asiangi Marhaba pada tahun 1902 sampai dengan 1917, setelah itu desa mohungo kemudian di pimpin oleh Amlo Iyabu yang masa pemerintahannya hanya  berlangsung selama satu tahun, yaitu pada tahun 1917 sampai dengan 1918, dan di lanjutkan lagi dngan pemerintahannya bapak Arkani Pongoli.u dengan masa kepemimpinan dari tahun 1943 sampai pada tahun 1977, setelah masa kepemimpinan bapak Arkani berakhir maka Desa Mohungo di pimpin oleh Bapak Doka Musa , beliau ini menjabat selama dua tahun dari tahun 1977 sampai pada tahun 1979 yang kemudian desa mohungo kembali mangalami pergantian pemimpin pada tahun 1979 yaitu bapak Ba.idi Kamumu yang memimpin desa mohungo selama tujuh tahun lamanya dari tahun 1979 samapai pada tahun 1986. Kemudian tepat pada tanggal 9 september 1989 sampai dengan 2 september 1998, setelah itu desa mohungo di pimpin oleh Alfret Tumeu yang masa pemerintahannya selama tiga tahun dari tahun 1998 samapai dengan 2001. Kemudian digantikan oleh bapak Kasim Batie yang memerintah 19 maret 2001 sampai pada 06 februari 2003 yang selanjutnya di lanjutkan oleh pemerintahnnya bapak Derlans Ilato pada tahun 2003 sampai dengan 2008 dan setelah masa jabatannya berakhir, desa mohungo di pimpin oleh bapak Asri Hasan Delipu yang sampai saat ini.
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Kepala desa yang pernah memimpin di desa mohumgo kecamatan tilamuta kabupaten boalemo”
1. Ilato : 1873-1972
1. Asiangi Marhaba :1902-1917
1. Amlo Iyabu :1917-1918
1. Arkani Pongoli.u :1943-1977
1. Doka Musa : 1977-1979
1. Baidi Kamumu :1979-1986
1. After Tumewu : 1989-1998
1. Kasim Batie :2001-2003
1. Derlans Ilato 2003-2008
1. Asri Hasan Delipu 2008
Desa Mohungo merupakan desa yang memiliki luas kurang lebih 381ha/m2a dan berpenduduk sekitar 1.252 jiwa dengn jumlah kepela keluarga 658.Desa Mohungo mampu menyediakan solusi pada pemenuhan kebutuhan setiap warga, memberi layanan optimal, serta mampu berorientasi pada setiap arah kebijakan pemerintah daerah demi terwujudnya visi dan misi. Berdasarkan batas wilayah maka keberadaan desa Mohungo mempunyai batas batas sebagai berikur:
Tabel 1. Batas-Batas Desa Mohungo
	Batas 
	Desa Kelurahan
	Kecamatan

	Sebelah utara
	Desa pangi
	Dulupi

	Sebelah selatan
	Desa limbato
	Tilamuta

	Sebelah timur
	Desa lahumbo
	Tilamuta

	Sebelah barat
	Desa piloliyanga
	Tilamuta



Di dukung oleh sumber daya yang melimpah ruah dan masyarakat yang siap bersaing.Hal ini masyarakat mohungo bergantung pada bagaimana seorang pemimpin mampu memberdayakan masyarakat demi untuk kemajuan pembangunan pembangunan yang ada di desa. Bersama dengan dukungan dari BPD,LPM dan PPK I lingkungan desa dan empat kepala dusun di setiap dusun menjadi pendukung dalam pelaksanaan kegiatan kepala desa dalam hal memajukan pembangunan yang ada di desa mohungo.
Di desa mohungo terdapat berbagai bidang yang masing-masing bidang tersebut telah dibidang oleh orang- orang yang berkualitas berdasarkan kepercyaan masyarakat maupun pemerintah desa. Aktifitas pada berbagai bidang dapat dijelaskan  sebagai berikut:
1. Bidang pendidikan, Desa Mohungo berperan aktif dalam mendukung pertumbuhan penyediaan kelengkapan sarana pendidiksn dalam desa melalui pemberian kemudahan dalam pembangunan sehingga tersedianya demi pendidikan.
1. Bidang pertanian, Desa Mohungo merupakan  sala satu yang mengembangkan pertanian dalam sector prkebunan holtikultural dan tanman tahunan, di sector perikanan karamba dan kolam, di sector peternakan seperti sapi, kambing dan sejenisnya, serta pemeliharaan hutan demi kelansungan bersama.
1. Bidang Kesehatan, Desa Mohugo memiliki sarana kesehatan seperti polendes, meskipun memiliki sarana kesehatan, namun letak desa Mohungo terletak di daerah strategis yang kurang dari 1 km dapat menjangkau puskesmas kesehatan.
1. Bidang Keagamaan atau kkerohanian, selain tersedianya sarana keaagamaan seperti berdirinya masjid di setiap dusun terdapat juga taman pengajian dan kegiatan keagamaan lainnya.
1. Bidan Sosil dan Kemasyarakatan, kondisi sosial Desa Mohungo masi menjunjung tinggi budaya gotong royong atau yang sering di sebut dengan (HUYULA), terbukti dari bebrapa kegiatan yang di laksanakan masyarakat Desa Mohungo sering melibatkan gotong royong. Jiwa kebersamaan yang sangat bear di junjung oleh masyarakat desa mohungo.
1. Di bidang perekonomian, jenis usaha kecil yang dapat menopang ekonomi kemandirian dalam keluarga seperti usaha warung, usaha ku, usaha perbengkelan, usaha penjahitan atau/konfeksi serta usaha kecil lainnya. Profesi sebagian bear masyarakat mohungo sebagai petani dan pegawai negeri.
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 Struktur Organisasi
Yang menjadi pemimpin atau kepala desa di desa mohungo yaitu, bapak Asrin Hasan Delipu, dan sebagai sekertaris desa adalah bapak Alpian Tahir kemudia kepala desa dalam pemerintahannya di desa ini terbagi menjadi empat dusun yang setiap dusun ada pemerintah desa yaitu kepala dusun yang membantu pekerjaan kepala desa dalam hal melayani masyarakat, yang bertindak sebagai kepala dusun satu adalah Bapak Desi Hasan, kepala dusun dua adalah bapak Abdul Cui, kepala Dusun tiga adalah Ibu Maryam Yadjitala, kepala dusun empat adalah Bapak Dani Dai. 
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kepala desa menganut tugas besar yakni menyelenggarakan tugas besar dalam urusan pemerintahan, antara lain mengatur pola kehidupan masyarakatnya sesuai dengan kewenangan desa, yaitu membuat peraturan desa,membentuk suatu lembaga kemasyarakatan, membentuk badan usaha milik desa, dan menjalin kerja sama antar desa. urusan pembangunan antara lain yakni: memberdayakan masyarakat dari segi penyediaaan atau pengadaan sarana prasarana fasilitas umum seperti jalan desa, jembatan desa,. dan urusan kemasyarakatan seperti memberdayajkan masyarakat dari segi pembinaan sosial kehidupan budaya, seperi bidang kesehatan, pendidikan serta adat istiadat.
Dalam menjalankan tugas tersebut kepala desa mempunyai wewenang yaitu: kepala desa mempin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang di tetapkan besama Badan Permusyawaratan Desa, mengajukan rencana peraturan yang akan di buat di desa, berhak menetapkan peraturan desa dari hasil ersetujuan brsama BPD, memiliki tanggung jawab dalam hal penyusunan dan pengajuan rencan peraturan desa mengenai APBD Desa untuk di bahas dan di tetapkan besama BPD, melakukan pembinaan terhadap kehidupan masyarakat desa dan perekonomian desa, dan juga mamapu dalam mengkoordinasikan pembangunan desa baik dalam memfasilitas perencanaan pelaksanaan, pemanfaatan, pengembangan, dan pelestarian pembangunan desa. mampu mewakili desanya dari segi hokum baik di dalam maupun di luar pengadilan dan dapat menunjukan kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai demean peraturan perundang-undangan,..
Kepala Desa dalam menjalankan tugas dan wewenangnya beliau mempunyai kewajiban yang harus biliau jalankn selama masa pemerintahannya yakni: meningkatkan mutu dan kesejahteraan masyarakat, memelihara ketentraman sdan ketertiban di lingkungan masyarakatnya, dan mampu melaksanakan kehidupan demokratis, kepala desa juga harus bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Mampu menjalin hubungan kerja demean seluruh mitra kerja pemerintahan desa, sebagai penegak peraturan perundang-undangan’, bisa menyelenggarakan administrasi demean baik, serta melaksanakan dan memperpertanggung jawabkan pengelolaan keuangan desa, bisa mengatasi perselisihan masyarakatnya, garda terdepan dalam hal mengayomi dan melestarikan nilai-nilai budaya dan adat istiadat serta mengembangkan potensi sumber daya alam dan melesraikan lingkungan hidup.
Kepala desa sebagai seorang pemimpin di lingkup desa memiliki aspek-aspek kepribadian khas/gaya kepemimpinan yang dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan yang baik dengan anggota masyarakatnya.“Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat mencoba mempengaruhi perilaku orang lain” (Thoha 2019 : 49 )
Pemerintah desa atau dengan kata lain kepala desa sesuai peraturan Mentri dalam Negeri Republik Indonesia Republik Indonesia Nomor 84 Tahun 2015 Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa, adalah“pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah”. Masa kepemimpinan kepala Desa dalam satu periode adalah enam tahun, namun jika pada masa pemerintahannya di anggap sukses dalam memimpin maka dapat di perpanjang lagi tiga kali masa jabatan berikutnya tergantung pada penilaian masyarakat terhadap kepemimpinan sebelimnya, karena kepela desa di pilih melalui pemilihan umum berdasarka suara terbanyak dari masyarakat. 
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Berdasarkan latar belakang masaalah dan teori yang di gunakan dalam  penelitian sebelumnya maka penulis menjabarkan hasil penelitian tentang kepemimpinan kepela desa dalam  meningkatkan pembangunan  desa mohungo yang di dukung oleh bebrapa informan yang besedia di wawncarai  sebelumnya.
4.2.1 Di lihat dari sifat kepemimpinan antusiasme (semangat atau kegairahan yang besar)
Bagaimana seorang pimpinan pemerintahan dalam menjalankan tugasnya di lakukan dengan tujuan yang akan di lakukan itu bernilai atau bermanfaat bagi masyarakat, mampu memberikan harapan yang menyenangkan, berdampak pada kesuksesan dan menimbulkan semangat bsar pada pribadi ataupun kelompok, dengan pengamatan dan penjelasan penulis dengan melalui pedoman wawancara kepada informan yang di anggap oleh penulis mampu menyikapi keadaan yang di setujui berdasarkan masaalah penulis demean judul kepemimpinan kepala desa dalam pembangunan desa Kepemimpinan kepala desa menjalankan tugasnya dalam pembangunan desa. 
berdasarkan pertanyaan yang kami utarakan kepada informan tentang “bagaimana kepemimpianan kepala desa dalam hal meningkatkan pembangunan desa dari segi manfaat pembangunan tersebut” terkait dengan hal ini menurut Bapak AT, selaku sekertaris di desa mengutarakan pendapatnya bahwa;
“Kepemimpinan kepala desa dalam hal menjalankan tugasnya sudah baik terutama dalam segi mmbangun desa adapun manfaat dari pembangunan yang di lakukan oleh kepala desa ini, saya selaku rekan kerja belia menilai hal ini sudah cukup baik dari sebelimnya.  (wawancara 23 februaru 2021).

Wawancara selanjutnya dengan pertanyaan yang sama kepada ibu KD selaku pemerintah desa di desa mohungo tidak jauh beda dengan apa yang di uturakan sebelumnya oleh bapak AT selaku sekertaris desa yang kami temui sebelumnya.
“Dalam hal manfaat tentang apa yang menjadi keputusan atau ide yang di tuangkan oleh kepala desa dalam bentut penungkatan pembangunan desa saya rasa cukup baik, karena saat ini apa yang menjadi program kepala desa dalam hal meningkatkan pembangunan dari segi manfaat sudah kami rasakan”(Wawancara 23 februari 2021)

Kemudian wawancara bersama ketua BPD demean pertanyaan yang sama belia menjawab sejauh ini mengenai semngat atau gairah bekerja dari pemimpin atau dalam hal ini kepala desa saya rasa beliau adalah seorang pekerja keras yang memiliki semangat bear terbuki dalam hal kegigihannya dalam pekerjaan. “wawancara 24 februari 2021”

Wawancara berikutnya bersama ibu DM selaku masyarkat desa mohungo menjawab pertanyaan yang sama, dimana kepemimpinan kepala desa di loihat dari segi semanagat sudah terlihat jelas semangatnya bear namun tetap sungkan untuk berbagai dalam hal ini hanya terlihat semangat sendiri tanapa mempengaruhi rekan kerjanya. “wawancara 24 februari 2021”

Wawancara bersama bapak Al masi demean pertanyaan yang sama, saudara AL menjawab terkait dengan hal semangat besar bapak kepala desa memiliki semangat besar dalam hal bekerja namun saya merasa kurang tepat apa yang menjadi keputusan bapak kepala desa dalam hal pembangunan desa. “wawancara 24 februari 2021”
Wawancara bersama OD, bapak OD berpendapat bahwa kurangnya semangat kerja yang terlihat dari bapak kepela desa sehingga berakibat pada kemajuan pembangunan desa, “wawancara 25 februari 2021”
Kesimpulan dari hasil wawancara nforman di atas adalah kepemimpinan kepala desa dalam hal pembangunan di lihat dari sifat antuisiasme sudah cukup baik meskipun masi ada yang berpendapat mengenai kurangnya semangat kerja kepala desa berdasarkan jawaban yang di utarakan oleh informan dia atas.

4.2.2 Dilihat dari sifat kepemimpinan kecerdasan intelligence
Seorang pemimpin perlu memiliki kecerdasan terutama dalam hal memimpin, hal ini berfungsi sebagai alat ukur pemimpin atau kemampuan seorang pemimpin melihat dan memahami dengan baik, mengerti sebab dan akibat, menemukan hal-hal yang kursial dan cepat menemukan cara penyelesaiannya dalam waktu singkat maka orang yang cerdas akan mampu mengatasi kesulitan yang di hadapi dalam waktu yang jauh lebih pendek dan dengan cara yang lebih efektif.daripada orang yang krang cerdas,
Kecerdasan dan originalitas yang disertai demean daya imajinasi tinggi dari rasa humor, dapat demean cepat mengurangi ketegangan dan kepedihan kepedihan tertentu yang di sebabkan oleh masaalah sosial dan konflik-konflik di tengah masyarakat.
Berdasarkan sifat kepemimpinan tentang kecerdasan atau intelligence kami selaku peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan mengenai kecerdasan seorang pemipin dalam hal ini meningkatkan pembangunan desa.
Berdasarkan pertanyaan tersebut, salasatu informan kami menjelaskan “bahwa sejauh ini pemimpin kami dalam hal ini yang di maksud kepala desa mengenai kecerdasan dalm meningkatkan pembangunan desa, belia sangat lihai dalam hal memikirkan bagaimana agar supaya pembangunan di desa kami setara dengan pembangunan yang ad di desa lain. Beliau juga tidak segan-segan bertanya dan memberikan kesemptan kepada kami untuk berpendapat.”Wawancara dengan ketua BPD “23 februari 2021”

“Informan berikutnya ibu DM salasatu masyarakat  berpendapat bahwa mengenai kecerdasan seorang pemimpin terutama dalam hal pembangunan, saya selaku masyarakat menilai sejauh ini kepala desa kami dalam hal kecerdasan sudah terbukti beliau cerdas meningkatkan pembangunan di desa kami dan hal itu sudah terlihat jelas meskipun dalam hal ini masi banyak masyarakat yang merasa bahwa peran kepemimpinan kepala desa dari segi pembangunan itu belum terlihat jelas perannya”Wawancara dengan masyarakat (24 februari 2021)
Menyangkut pertanayaan di atas bapak AT berpendapat bahwa mengenai kecerdasan saya menilai selama ini bapak kepala desa cukup cerdas dal hal memeikirkan dan mengimplementasikan mengenai hal pembangunan desa.(wawancara 23 februari 2021)
Masi dengan pertanyaan yang sama salasatu masyarakat yakni ibu MD berpendapat bahawa kecerdasan bapak kepala desa sudah terbukti dalam hal memeikirkan kemajuan pembangunan yang saaat ini terlihat jelas kemajuannya dari berbagai bidang. (wawancara 25 februari 2021)

Bapak AL juga selaku informan kami berpendapat sama seperti apa yang di jelaskan oleh Ibu MD namun dalam hal ini beliau menyatakan bahwa sebaik-baiknya pemimpin dia hanayalah manusia yang masi tetap memeiliki kesalahan jadi kita selaku masyarakat yang khususnya masyarakat yang  menilai kurang baik tentang pemimpin, jangan hanya menilai dari satu sisi saja.(wawancara 24 februari 2021)
Pendapat dari bapak OD mengenai pertanyaan yang sama adalah dalam hal kecerdasan kepala desa kami sudah tidak di ragukan lagi karena biasa di lihat dari segi pendididkan dan pengalaman yang ia miliki selama menjabat kepala desa dua periode. (Wawancara 23 februari 2021)
Dari hasil wawancara di atas kami menyimpulkan bahwa kepala desa dalam hal kecerdasan beliau sudah melakukan yang terbaik, namun pada penjelasan terakhir dari informan, dimana masyarakat ada sebagia yang masi mempertanyaakan tentang peran kepemimpinan kepala desa dalam hal peningkatan pembangunan, kami berpendapat hal ini terjdi karena ketidak puasan masyarakat terhadap kepemimpian kepala desa, msaalah ini hanyalah msaalah kepuasan masyarkat saja yang sebenarnya kepemimpianan kepala desa sudah baik, hanya saja kepala desa lebih memeratakan pembangunan sehingga tidak bermunculan pertanyaan dari masyarakat lain.

0. Di lihat dari sifat kepemimpian tentang kepercyaan (faith) 
Dimana keberhasilan seorang pemimpin itu pada umumnya selalu di dukung oleh kepercayaan anak buahnya.Yaitu kepercayaan bahwa para anggota pasti dipimpin dengn baik, di pengaruhi secara positif, dan di arahkan pada sasaran yang benar. Ada kepercayaan bahwa pemimpin bersama sama dengan  anggota kelompok secara bersama-sama, rela berjuang untuk mencapai tujuan yang bernilai.
Dari sifat kepemimpianan di atas kami mewawancarai informan tentang bagaimana kepercyaan pemimpin terhadap mereka selaku bawahan dan rekan kerjanya dalam hal menjalankan pemerintahan begitupula sebaliknya bagaimana kepercyaan mereka selaku bawahan ataau rekan kerja pemimpin dalam hal ini adalah kepala desa Mohungo.
Saya selaku rekan kerja kepala desa menilai bahwa dalam hal kepercyaan itu kami saling memberikan kepercayaan dan ketika ada kekeliruan yang terjadi dalam suatu pengambilan keputusan khususnya dalam pembangunan desa hal itu kami selesaikan besama,.
lanjut dalam hal kepercyaan, saya sala satu masyarakat memberikan kepercyaan penuh terhadap apa yang akan pemimpin lakukan, jadi dalam hal ini saya berharap semoga saja kepercyaan yang saya berikan yang mungkin bisa mewakili suara dari masyarakat lain agar kiranya kepercyaan ini tidak di sia-siakn.”Wawancara sala satu masyarakat desa mohungo bapak AL “24 februari 2021”
Kemudian salasatu informan kami, menuturkan kata berdasarkan pertanyaan yang sama kami utarakan sama halnya demean apa yang menjadi pertnyaan kami di informan sebelimnya tentang kepercayaan pemimpin terhadap masyarakat dan kepercayaan masyarakat terhadap pemimpi,. Dalam hal ini bapak OD menjawab bahwa:
Saya selaku masyarakat memberikan kepercayaan penuh terhadap pemimpin yang ada di daerah khusunya kepala desa, namun dalam hal ini saya merasa kurang mendapatkan kepercayaan dari pemimpin saya kare, hal ini mungkin di sebabkan saya kurang aktif dalam setiap rapat atau mungkin juga ada hal2 lain karena menurut saya pemimpin ini kurang merata dalam hal meningkatkan pembangunan baik dari infrastruktur maupun pembangunan ekonomi masyarakat. “Wawancara (24 februari 2021)
Wawancara dengan salasatu masyarakat yakni bapak AT yang juga selaku sekertaris desa di desa mohungo mengenai kepercyaan ini, dalam hal pembangunan kami percaya dengan kepemimpinan kepala desa, kami yakin beliau mamapu meningkatkan pembangunan di desa kami.(wawancara 23 februari 2021)
Pernyataan dari ibu MD hamper sama dengan apa yang di jelaskan oleh bapak AT namun dalam hal ini saya mengharapkan keterbukaan dari bapak kepala desa apa saja yang menjdi penghambat beliau dalam hal peningkatan pembangunan karena demean itu terjalin kerja sama dan saling mempercayayi satu sama lain.(wawancara.
Wawancara bersama bapak HK selaku BPD.Mengenai kepercayaan saya selaku mitra kerjanya bapak kepala desa mempercayayi beliau sepenuhnya mengenai hal peningkatan pembangunan.
Wawancara bersama ibu DM sala satu masyarkat desa mohungo, dalam hal kepercyaan kepada pemerintah saya sebagai masyarakat mempercayayi saja namun secara pribadi ada ke khawatiran dalam hal ini kepela desanantinya tidak akan bisa bertanggung jawab demean kepercayaan yang kami berikan intinnya kepala desa hrus bisa terbuka dalam hal-hal menyangkut pembangunan demi menghilangkan rasa keragu-raguan kami.
Dari hasil wawancara di atas kami dapat menyimpulkan bahwa dari segi kepercayaan dari masyarakat kepemimpinan kepala desa ini sudah lebih baik meskipun ada pendapat menyatakan bahwa mengenai kepercayaan pemimpin kepada masyarakat itu kurang Nampak namun hal ini juga di sadari karena mungkin beliau tidak terlalu aktif ketika ada musyawarah yang di laksanakan di desa.

4.2.4 Meningkatkan pembangunan
	Sebagaimana di katakana bahwa pembangunan mempunyai dua arah yang berlaianan, yaitu arah yang menginginkan suatu perubahan yang fundamental yang lajim disebut modernisasi, sedangkan arah lain berkehendak agar kondisi masyarakat yang lama tetap di pertahankan, bahkan cenderung untuk membangun kembali pola-pola yang sudah ada.
Dari pembahasan di atas kami mewawancarai dua informan menyangkut tentang pembangunan di desa mohungo dari segi peningkatan.
Sebagai informan pertama IM selaku masyarakat mengatakan bahwa pembangunan di desa mohungo ini memang sudah lebih baik namun namun dari segi pembangunan ekonomi masyarakat masi belum terlihat merata. “Wawancara dengan masyarakat (26 februari 2021)

“Lanjut dengan pertanyaan yang sama dengan ibu RM, dari segi pembangunan infrastruktur adanya keterlambatan dalam pembangunan bisa di ambil contoh pembanguanan jalan tani yang tidak di perkirakan dengan jangak waktu masa panen, dimana jalan itu akan di butuhkn oleh msyarakat sebagai sala satu sarana mempercepat hasil panen malah memperlambat akibat pembangunan jalan yang lama”.Wawancara sala satu masyarakat (26 februari 2021)
Dari hasil wawancara di atas mengenai pembangunan yang ada di deasa mohungo sudah lebih baik namun di setiap pembangunan masi terdapat kesenjangan sedikit baik dalam pelaksaan dan pemerataan.
4.2.5 Faktor Penghambat Dan Pendukung Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Peningkatan Pembangunan
Dari hasil wawancara kami bersama kepala desa mohungo mengenai hambatan dan pendukug beliau dalam hal kepemimpinan untuk mingkatkan pembangunan, seperti ini penjelasannya:
Saya selaku kepala desa merasa bahwa yang menjadi hambatan untuk saya dalam hal menungkatkan pembangunan ini, yakni dari segi tingkat pendidikan, saya agak kesulitam dalam hal menyampaikan informasi program-program pembangunan kepada masyarakat karena sebagian bear masyarakat tidak paham akan penjlsan akan program yang saya sampaikan. Kemudian sarana dan prasarana kegiatan masyarakat berdemokratis dalam pembangunan di pengaruhi oleh ketersediaannya fasilitas atau peralatan, misalnya dalam pertemuan atau rapat akan berjalan lancer jika tempat dan peralatannya memadai. Kualitas aparat pemerintahan desa terbilang ckup rendah karena bisa di lihat dari tingkat pendidikan yang hanya tamatan SMA, secara otomatis akan sulit bagi saya bekerja dan mengimbangi mereka sebab banyak di antra mereka yang kurang mamapu berfikir kedepan tentang pembangunan desa, dalam hal ini saya merasa bahwa beban saya berat.
Selanjutnya dari segi pendukung saya dalam kepemimpinan saya meningkatkan pembangunan desa itu terletak di kerja sama yang baik di lakukan oleh aparatur desa, hal ini terlihat dari hubungan yang harmonis anatara sesame aparatur desa, serta kepatuhan semua aparat desa terhadap kepala desa. “(Wawancara 7 maret 2021)

[bookmark: _Toc66685716][bookmark: _Toc55651188]4.3Pembahasan
4.3.1 Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Pembangunan Desa
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian di atas bahwa kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkan pembangunan desa, sudah lebih baik terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyrakat di desa mohungo kecamatan tilamuta kabupaten boalemo. Terlihat dari bagaimana kepemimpinan kepala desa mohungo dalam membangun sumber daya yang ada di desa mohungo, melalui berbagai kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat  yang bersumber dari berbagai anggaran antara lain dari dana desa.
	Dalam usah meningkatkan pembangunan desa, kepala desa mohumgo juga mulai mengaktifkan program- program penunjang pemberdayaan masyarakat, hal ini di lakukan untuk memajukan pembangunan desa dari segi pembangunan perekonomian masyarakat.
Kepemimpinan mempunyai peranan penting dalam kehidupan organisasi maupun kelompok yaitu untuk dapat menggerakkan, memberdayakan, dan mengarahkan sumber daya secara efektif dan efisien kearah pencapaian tujuan.Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam kemajuan atau kemunduran suatu daerah demikian juga kemajuan atau kemunduran suatu daerah, biasanya dipersepsikan sebagai keberhasilan atau kegagalan pemimpin.
Seorang pemimpin mampu menjalankan suatu organisasi kearah yang di inginkan  bersama jika kualitas dan kemampuan pemimpin tersebut belum mencukupi untuk membantu  mendorong kearah kemajuan, maka dalam artian pemimpin tersebut hanya memipin demean tujuan yang salah yaitu hanya untuk kepentingannya sendiri bukan untuk tujan yang di harapkan oleh seluruh masyarakat atau yang di pimpinnya.
Sebuah visi yang bear akan hilang begitu saja jika seorang pemimpin tidak paham demean bagaimana mengaplikasikan secara sistematis. Seperti kata para ahli” pemikiran yang berlin namun tidak mampu di wujudkan, maka itu tidak bermanfaat sama sekali” dan kita pernah mendengar bahwa pemimpin sebelum menduduki jabatan, pasti memiliki ide ide besar yakni ide terbesar yang di gagas dan di sampaikan oleh pemimpin kepada masyarakat salasatunya membuat dan merubah pembangunan menjadi lebih baik dari sebelumny, namun tidak sedikit pemimpin ketika sudah menjalankan kepemimpinannya perubahan itu tidak terjadi bahkan lebih buruk dari sebelumnya, ia merasa banyak kesulitan dalam hal merealisasikan ide-ide tersebut.
Dari hasil penelitian di atas di lihat dari teori  sifat kepemimpian baik dari sifat
Antusiasme atau semanagat besar, dari sifat kecerdasan dan keterampilan serta di dukung oleh hasil dari pada wawancara yang sudah kami lakukan di beberapa informan.Kami dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala desa dalam hal peningkatan pembangunan sudah cukup baik meskipun dalam hal ini masi ada masyarakat yang menilai bahwa peningkatan pembangunan dari segi ekonomi masyarakat masih kurang masyarakat rasakan, masih kurangnya kepercayaan pemimpin terhadap masukan ataupun saran dari masyarakat terhadap ide atu keinginan masyarakat belum sepenuhnya terselenggarakan. Kesimpulan dari hasil wawancara ke dua informan di atas adalah kepemimpinan kepala desa dalam hal pembangunan di lihat dari sifat antuisiasme sudah cukup baik berdasarkan jawaban yang di utarakan oleh informan dia atas.Dari hasil wawancara di atas kami menyimpulkan bahwa kepala desa dalam hal kecerdasan beliau sudah melakukan yang terbaik, namun pada penjelasan terakhir dari informan, dimana masyarakat ada sebagia yang masi mempertanyaakan tentang peran kepemimpinan kepala desa dalam hal peningkatan pembangunan, kami berpendapat hal ini terjdi karena ketidak puasan masyarakat terhadap kepemimpian kepala desa, msaalah ini hanyalah msaalah kepuasan masyarkat saja yang sebenarnya kepemimpianan kepala desa sudah baik, hanya saja kepala desa lebih memeratakan pembangunan sehingga tidak bermunculan pertanyaan dari masyarakat lain.
Dari hasil wawancara di atas kami dapat menyimpulkan bahwa dari segi kepercayaan dari masyarakat kepemimpinan kepala desa ini sudah lebih baik meskipun ada pendapat menyatakan bahwa mengenai kepercayaan pemimpin kepada masyarakat itu kurang Nampak namun hal ini juga di sadari karena mungkin beliau tidak terlalu aktif ketika ada musyawarah yang di laksanakan di desa.
Dari hasil wawancara di atas mengenai pembangunan yang ada di deasa mohungo sudah lebih baik namun di setiap pembangunan masi terdapat kesenjangan sedikit baik dalam pelaksaan dan pemerataan.
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[bookmark: _Toc55651193]Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah di paparkan, maka kami selaku penulis mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan kepala desa dalam pembangunan desa yakni:
Keberhasilan dari suatu desa tergantung dari sikap dan cara dari pemimpin itu sendri beserta kerjasama yang baik.
A. Terkait dengan kepemimpinan kepela desa dalam meningkatkan pembangunan di desa mohungo sudah cukup baik terlihat dari beberapa informan, namun perlu ada peningkatan lebih karena desa ini memerlukan pemimpin yang mampu melakukan perubahan dan penigkatan dari segi pembangunan.
B. Di dalam pemerintahan ada dua factor yang menjadikan kepemimpinan kepala desa ini dapat meningkat dan sebaliknya dalam hal meningkatkan pembangunan yaitu, faktor pendukung dan faktor dan factor penghambat,yang menjadi factor pendukungnya adalah semua dususn yang ada di desa mohungo bisa terjangkau lngsung karena berada di pusat kota, beda demean desa-desa lain yang tidak semua dusun dapat di jangkau setiap hari karena berjauhan demean kantor pemerintahan desa, yang menjadi penghambat adalah kurangnya kerja sama antara pemerintah desa dan masyarakat.
[bookmark: _Toc66685720][bookmark: _Toc55651192]5.2 Saran
	Dari hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis dapat mengemukakan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi sebgai berikut:
1. Kepala desa harus terbuka terhadap masukan saran dan kritikan yang di sampaikan bawahan dan masyarakat dalam hal pembangunan, menjalin komunikasi yang timbal balik, senantiasa mengikutsertakan bawahan dan masyarakat dalam hal mengambil dan memutuskan sesuatu yang berkaitan dengan pembangunan. Agar pembangunan dapat berjalan sesuai dengan pembangunan pada umumnya.
1. Dalam hal ini di perlukan kerja sama dan tidak memntingkan kepentingan pribadi di banding kepentingan umum, harapan untuk kedapan kepada kepala desa dan pemerintah desa maupun  masyarakt lebih mengutamakan 
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Daftar Pertanyaan
1. Dilihat dari sifat antusiasime atau kegairahan  semangat besar.
a. Sejauh mana semangat  kepala desa terhadap memajukan  pembangunan desa mohungo?
b. Bagaiman cara kepala desa dlam menumbuhkan semngat kerja bagi masyarakat dalam mendukung peningkatan pembangunan yang bermanfaat
2. Di lihat dari segi kecerdasan dalam melakukan tindakan meningkatkan pembangunan desa
a. Bagaiman menurut pandangan bapak ibu tentang kecerdasan atau skil kepela desa tentang meningkatkan pembangunan desa?
b. Apakah sejauh ini kepala desa cerdas dalam melakukan peningkatan pembangunan?
3. Dilihat dari segi kepercyaaan 
a. bagai mana pendapat anda tentang kepercayaan kepala dersa kepada masyarakat ataupun rekan kerja dari segi kersempatan berpendapat.
b. Apakah anda membrikan kepercayaan penuh kepeda pemerintah dalam hal ini kepala desa terkait hal kepemimpinan beliau dalam meningkatkan pembangunan desa.
4. Factor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat bapak kepala desa dalam meningkatkan pembangunan di desa.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS ICHSAN

SAN) GORONTALO
SURAT KEPUTUSAN MENDIKNAS RI NOMOR 84/D/0/2001
JIi. Achmad Nadjamuddin No. 17 Telp (0435) 829975 Fax (0435) 828976 Gorontalo

SURAT REKOMENDAS| BEBAS PLAGIASI

No. 0444/UNISAN-G/S-BP/IV/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sunarto Taliki, M.Kom
NIDN : 0906058301
Unit Kerja : Pustikom, Universitas Ichsan Goronlalo

Dengan ini Menyatakan bahwa :

Nama Mahasisw  : DAVID LASENA

NIM . $2117083

Program Studi . limu Pemerintahan (S1)

Fakultas . Fakultas limu Sosial Dan limu Politik

Judul Skripsi . KEPEMIMPINAN ~ KEPALA DESA  DALAM

MENINGKAT PEMBANGUNAN DESA DI DESA
MOHUNGO KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN
BOALEMO

Sesuai dengan hasil pengecekan tingkat keminpan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk
judul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 21%, berdasarkan SK Rektor No.
237/UNISAN-G/SK/IX/2019 tentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 35% dan sesuai dengan Surat
Pemnyataan dari kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa isi softcopy
skripsi yang diolah di Tumitin SAMA ISINYA dengan Skripsi Aslinya serta format
penulisannya sudah sesuai dengan Buku Panduan Penulisan Skripsi, untuk itu skripsi
lersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Gorontalo, 06 April 2021
Tim Verifikasi,

; Dekan
- Ketua Program Studi
3. Pembimbing | dan Pembimbing Il

4. Yang bersangkutan
5. Arsip

Digindel dongen CamBeenmner
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LFMB.\C.\ PENELITIAN (LEMLIT)
UNIVERSITAS IC HSAN GORONTALO
J1. Raden Saleh No. 17 Kota Gorontalo
Telp: (1425) R124460, N2Y97S; Fax. (MH35) 82997,

E-mail: lembaeapsnglutian ynisan ag id

. P BN o L —
Nomor  : 2943/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/XIL2020
Lampiran : -
Hal : Permohonan [zin Penelitian
Kepada Yth,
KEPALA DESA MOHUNGO
di-
Tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Zulham, Ph.D
NIDN : 0911108104
Jabatan : Kectua Lembaga Penelitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa : David Lasena

NIM 1 S2117083

Fakultas : Fakultas llmu Sosial, Ilmu Politik

Program Studi : [lmu Pemerintahan

Lokasi Penelitian . DESA MOHUNGO KEC. TILAMUTA KAB. BOALEMO
Judul Penelitian . KEPEMIMPINAN KEPALA DESA DALAM

MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DESA MOHUNGO
KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN BOALEMO
KECAMATAN TILAMUTA
DESA MOHUNGO
JI. Trans .Sulawesai Kode Pos 96263

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI
Nomor : 140 /DM/TIL/ 178/ IX /2021

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo menerangkan kepada :

Nama : DAVID LASENA
NIM . S2117083
Angkatan : 2017

Fakultas / Program Studi : Ilmu Pemerintahan / Sosial Politik

Yang Bersangkutan telah melakukan penelitian di Desa Mohungo Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo dengan Judul : “KEPEMIMPINAN KEPALA
DESA DALAM MENINGKATKAN PEMBANGUNAN DESA DI DESA
MOHUNGO KECAMATAN TILAMUTA, KABUPATEN BOALEMO” setelah
menyelesaikan penelitian yang bersangkutan di wajibkan memasuki skripsi untuk di
dokumentasi di Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan semestinya.

Tilamuta, 06 April 2020
Kepala Desa Mohungo
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